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Lampiran 1 Hasil Wawancara Guru 

Narasumber : Dr. Endang Widati, S.Pd 

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 11 Tanjungpinang 

Tempat  : SMP Negeri 11 Tanjungpinang 

Hari/tanggal : Senin, 8 September 2025 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Apakah di sekolah ini sudah 

menerapkan kurikulum merdeka? 

Sudah. Sudah dari 2023. Secara 

keseluruhan guru diberi kekuasaan 

untuk merancang proyek 

pembelajaran kontektual termasuk 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Jadi kami sebagai guru 

lebih leluasa mengembangan media 

pembelajaran, baik materinya sesuai 

dengan profil pancasila untuk 

kebutuhan lokal siswa. 

2 Apakah ibu pernah menggunakan 

media pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia? Apa saja media yang 

ibu gunakan? 

Media pembelajaran yang saya 

gunakan itu seperti video pendek, 

cuplikan film atau berita, infografis, 

slide powerpoint, teks bacaan digital, 

serta media sosial edukatif seperti 

instagram, youtobe, atau konten 

literasi untuk pembelajaran ofline 

bukan daring ya. saya juga 

memanfaatkan google classroom 

untuk membuat materi yang menarik. 

3 Bagaimana respon siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran 

tersebut? 

 

Secara umum respon siswa itu sangat  

positif. Mereka lebih antusias, fokus, 

dan aktif saat media digunakan 

terutama ketika media tersebut 

relevan dengan kehidupan mereka 

sehari-hari seperti dari konten-konten 

tiktok edukatif. Media seperti 

visual/audiovisual membantu siswa 

memahami konsep abstrak maupun 

konkrit seperti struktur teks 

eksposisi, teks prosedur, teks 

deskripsi, serta karya-karya sastra 

yang lebih konkrit. 

6 Apakah ada kendala dalam 

menggunakan media pembelajaran 

Ada. Ada kendalanya pada 

penggunaan media itu siswa dikelas 
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dan bagaimana cara mengatasi hal 

tersebut? 

 

VII sebagian murid kurang 

memperhatikan dikarenakan minat 

belajarnya kurang, jadi cara saya 

mengatasinya yaitu memfokuskan ke 

siswa tersebut, kita tonjolkan dia. 

5 Apakah sekolah menyediakan 

fasilitas teknologi informasi yang 

diperlukan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia? 

 

Ada salah satunya infokus. Kalau 

laptop bawa masing-masing. 

7 Apakah ibu pernah menggunakan 

platfom atau aplikasi tertentu untuk 

mengembangakan media tersebut? 

Saya menggunakan canva membuat 

infografis dan slide ppt yang 

menarik, Googleform untuk kuis atau 

buat soal itu saya yang sering saya 

gunakan. 

 

8 Metode apakah yang digunakan 

saat mengajar? 

 

Campur ada menggunakan metode 

ceramah, diskusi, CTL, Jigsaw, dan 

PBL. 

9 Bagaimana karakteristik siswa 

yang ibu ajarkan? 

 

Karakteristik siswa bermacam-

macam, ada yang kinestetik, audio, 

visual, audiovisual, ada yang suka 

juga belajar secara mandiri dan 

kelompok. Ada kemampuannya di 

bawah, ada yang di atas tergantung 

dari cara mereka menangkap 

pembelajaran. Di sini kami 

sebenarnya bukan sekolah inklusi, 

tetapi kami harus menerima anak-

anak yang daya tangkapnya kurang 

bahkan di bawah itu.  

10 Bahan ajar seperti apa yang ibu 

gunakan? 

 

saya menggunakan bahan ajar yang 

seperti LKPD dan buku pegangan 

siswa. 

11 Pada materi apa siswa kurang 

mengerti? 

 

Dengan minat menulis yang rendah, 

pada materi teks eksposisi dan 

deskripsi, puisi rakyat. Pada teks ini 

kan kita menulis dan membaca, nah 

siswa benar-benar sulit, karena 

menekankan pada fokus menulis dan 

membaca. Salah satunya menulis  

pantun. Mereka rata-rata kurang 

dalam menentukan tema pantun. 

Materinya mereka kurang 

menguasai. Secara menulis pantun 

mereka mampu, namun untuk 
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menulis pantun sesuai dengan tema 

itu yang agak susah.  Sementara anak 

sekarang, minat menulisnya kurang, 

jadi berdampak pada hasil 

belajarnya. Tetapi terkadang saya 

alihkan anak boleh bawa handphone 

tapi dengan syarat sebelum belajar 

dikumpulkan dulu tiba 

dipembelajaran baru digunakan. 

Saya suruh anak-anak itu cari 

referenasi dalam mengarang pantun 

dengan bantuan handphone tadi. 

Kemudian setelah selesai saya suruh 

mereka cari ide untuk dibuatkan 

pantun. Jadi dengan bantuan 

handphone tadi memudahkan siswa 

untuk mencari ide dibandingkan 

dengan hanya membaca dari buku 

atau lainnya.  

 Bagaimana cara ibu untuk 

memotivasi siswa agar lebih fokus 

dalam belajar? 

Saya menerapkan tidak ada kesulitan 

yang tidak bisa di atasi. Setiap 

kesulitan pasti ada kemudahan. Jadi 

motivasi utama adalah hidup kita 

yang akan datang mau jadi apa. Jadi 

kalau kita mau berusaha 

bagaimanapun kesulitannya pasti 

akan bisa. 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Siswa 

Narasumber: Shakinah dan Bintan 

Kelas: VII 

Tempat: SMP Negeri 11 Tanjungpinang 

Hari/tanggal: Rabu,10 September 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Metode yang digunakan guru saat 

mengajar di kelas? 

Biasanya menggunakan metode cerita 

atau tidak diskusi kak. 

2.  Apakah dikelas pernah 

menggunakan media 

pembelajaran? Jika ya, apa saja 

media pembelajaran yang 

digunakan? 

Media pembelajaran infokus yang 

menampilkan video dan powerpoint. 

3.  Apakah dikelas guru sudah 

menggunakan media digital? 

Sudah kak. 

4.  Terus dek, kamu sendiri kalau 

belajar sukanya belajar yang 

seperti apa? Belajar sambil 

bermainkah? Atau yang biasa-

biasa saja. 

Belajar sambil bermain kak, biar pas 

pembelajaran tidak banyak murid 

yang bosan, melamun ataupun 

tertidur gegara pembelajarannya 

cuma biasa saja. 

5.   Oh, terus dek dalam proses belajar 

mengajarkan ada tu yang namanya 

kemampuan menyimak, membaca, 

berbicara, dan menulis. Nah, yang 

kamu kurang dalam diri kamu 

kemampuan yang mana? 

Menurut saya yang kurang dalam 

menulis, seperti membuat sebuah 

karangan gitu kk. 

6. Berarti dek dalam mengarang atau 

membuat pantun masih kurang ya?  

Iya kak, yang kek kita dah ada ide nih 

tapi untuk dijadikan pantun itu susah. 

Menentukan rima yang pas itu susah.  

7. Bagaimanakah cara kamu lebih 

memahami materi pembelajaran, 

apakah melalui tampilan 

visual/gambar, audio, dan 

audiovisual/video? 

Saya lebih suka dengan tampilan 

audiovisual kk. Kalau ada gambar dan 

suara itu apa ya kk kek lebih cepat 

tanggap aja kk gitu mengenai materi. 
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Lampiran 3 Instrumen Wawancara Karakteristik Siswa 
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara Guru dan Siswa 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



176 
 

 

 

Lampiran 5 Lembar Angket Validasi Media Oleh Ahli Materi 

1. Lembar Angket Validasi Pertama 
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2. Lembar Angket Validasi Kedua 

3.  
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Lampiran 6 Dokumentasi Validasi Media Oleh Ahli Materi 
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Lampiran 7 Lembar Angket Validasi Media Oleh Ahli Media 

1. Lembar Validasi Media Pertama 
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2. Lembar Angket Validasi Media Kedua 
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Lampiran 8 Dokumentasi Media Oleh Ahli Media 
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Lampiran 9 Data Nama-nama Siswa 

Data Siswa Uji Kelompok Kecil 

No Nama Siswa Jenis Kelamin 

1. Icha Rismawati Perempuan 

2. Friska Rosadi Perempuan 

3. Fiola Ananda Perempuan 

4. Kanaya Serpiani Perempuan 

5. Kanaya Cesya Perempuan 

6. Meca Perempuan 

Data Siswa Kelompok Besar 

NO Nama Siswa Kelas 

1. Aditya Ainur Rahman Laki-laki 

2. Alifah Perempuan 

3. Azza Azila Perempuan 

4. Bintan Restu Bismillah Laki-laki 

5. Brayen Adam Laki-laki 

6. Cellsy Wulandari Perempuan 

7. Dhafa Kurniawan Laki-laki 

8. Diyana Rusyda Atiqah Perempuan 

9. Eza Maulana Laki-laki 

10. Firdiansyah Laki-laki 

11. Gibran Johani Laki-laki 

12. Hamdani Laki-laki 

13. jekri Laki-laki 

14. Kalsen The Laki-laki 

15. Mario Laki-laki 

16. M. Arkan Al-Ayyubi Laki-laki 

17. M. Fairuz Al-Azmi Laki-laki 

18. M. Iqbal Firzandy Laki-laki 

19. M. Iqbal Rivaldo Saputra Laki-laki 

20. M. Aprizar Laki-laki 

21. Muhammad Alvin Laki-laki 

22. Muhammad Rikky Akar Lubis Laki-laki 

23. Mesya Melani Putri Perempuan 

24. Mutiara Perempuan 

25. Nur Fitri Dwiasti Perempuan 

26. Oriza Satifha Albat Laki-laki 

27. Puji Astuti Perempuan 

28. Rahmat Laki-laki 

29. Raziq fadilah Laki-laki 
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30. Rifqi Alvaro Laki-laki 

31. Reza Syahlefi Laki-laki 

32. Randy Winata Laki-laki 

33. Shella Fazira Perempuan 

34. Siska Perempuan 

35. Siti Sarah Perempuan 

36. Selvia Nabila Perempuan 

37. Siya Ningsih Perempuan 

38. Vika  Perempuan 

39. Yusfizani Laki-laki 

40. Zidan Laki-laki 
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Lampiran 10 Dokumentasi Siswa Uji Kepraktisan 

    Kelompok Kecil 

 

Kelompok Besar 
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Dokumentasi Pengisian Lembar Angket 
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Lampiran 11 Pengembangan Media PANTASTIK (Pantun asik dan  kreatif)   
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Lampiran 12 Prototipe Media Pembelajaran PANTASTIK  

No Tampilan Keterangan 

1. 

 
 

Halaman utama 

Visual: Siswa yang 

sedang menulis, buku, 

dan teks “PANTASTIK” 

Elemen: Tombol Mulai 

(masuk ke menu). 

2. 

 
 

Halaman Menu 

Visual: Ikon yang 

ditampilkan sesuai 

dengan fitur. 

Elemen: Tombol home 

dan panah. 

- Capaian 

Pembelajaran 

- Penggunaan 

Media 

- Materi 

Pembelajaran 

- Video 

Pembelajaran 

- Kuis dan Latihan 

 

3. 

 
 

Halaman Capaian 

Pembelajaran. 

Elemen: Tombol Tujuan 

Pembelajaran. 

4. 

 
 

Halaman Tujuan 

Pembelajaran 

- Peserta didik 

mampu 

menciptakan 

pantun secara 

kreatif dengan 

memperhatikan 

kaidah 



198 
 

 

 

kebahasaan 

pantun. 

Tombol Motivasi. 

 

5. 

 
 

Halaman buku panduan 

media pembelajaran 

PANTASTIK. 

6. 

 
 

Halaman materi 

pembelajaran 

- Pengertian 

pantun 

- ciri-ciri pantun 

- Kaidah 

kebahasaan 

pantun 

- Contoh pantun 

- Langkah-

langkah menulis 

pantun. 

 

 
 

Halaman video 

pembelajaran. 

-Tips dan trik dalam 

menulis pantun. 

 

 
 

Halaman Kuis dan 

Latihan. 
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Halaman Quest 

(tantangan) 

Visual: - 

- Terdapat teks 

“Pantun Quest” 

Berpetualang 

dengan 

PANTASTIK. 

- Peti dan rumput 

laut/terumbu 

karang. 

Elemen: Tombol Mulai 

 

 
 

Halaman soal dala quest. 

Terdapat sebelas soal 

tantangan yang 

dikerjakan siswa. 

 

 
 

Halaman latihan soal. 

Elemen: Tombol Mulai 

 

 
 

Halaman perintah dalam 

latihan soal. 
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Halaman soal untuk 

melengakapi potongan 

pantun. 

 

 

Halaman menciptakan 

pantun secara utuh. 
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Lampiran 13 Panduan Penggunaan Media Pembelajaran PANTASTIK  
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Barcode Media
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Lampiran 14 Soal pada Media 

1. Ciri khas pantun adalah terdiri atas... 

     A. 2 Baris 

     B. 3 Baris 

    C. 4 Baris ✓ 

2. Dua baris pertama dalam pantun disebut... 

    A. Isi 

    B. Sampiran ✓ 

    C. Tema 

3. Pola rima dalam membuat pantun biasanya berbentuk... 

    A. a-a-a-a 

   B. a-b-b-a 

  C. a-b-a-b ✓ 

4.  Berikut ini yang merupakan contoh pantun jenaka adalah... 

   A.  Pergi ke pasar membeli ikan  

         Ikan dibeli lalu dibungkus 

         Melihat kamu tertawa sendirian 

         Ternyata dompetmu yang lepas ✓ 

   B.  Pergi ke hutan mencari rotan 

        Pulang membawa buah pepaya 

        Jangan suka bermalas-malasan 

        Supaya hidupmu bahagia 

   C.  Burung elang terbang ke awan 
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         Hinggap di dahan pohon cemara 

         Kalau ingin jadi teman 

         Harus jujur dan setia kawan 

5.  Kesalahan yang sering terjadi saat menulis pantun adalah... 

    A.  Menulis rima tidak sesuai pola a-b-a-b ✓ 

    B.  Membuat sampiran yang menarik 

    C.  Menentukan tema terlebih dahulu 

6.  Agar pantun mudah dipahami pembaca, isi pantun sebaiknya … 

    A.  Menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas ✓ 

    B.  Mengandung makna kiasan yang terlalu sulit 

    C.  Mengulang kata yang sama 

7.  Amati pantun berikut! 

   Bunga mawar di tepi kali 

   Harum mewangi setiap pagi 

   Belajarlah rajin setiap hari 

   Agar cita-cita mudah digapai 

8.  Pantun di atas termasuk ke dalam jenis pantun... 

     A.  Pantun Nasehat ✓ 

     B.  Pantun Jenaka 

     C.  Pantun Teka-teki 

9.  Pantun digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk … 

     A.  Menyampaikan pesan dengan cara yang indah dan halus ✓ 

     B.  Menjelaskan teori sastra 
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     C.  Menciptakan suasana tegang 

10.  Langkah pertama dalam menulis pantun adalah … 

     A. Menentukan tema ✓ 

     B. Menentukan isi atau pesan yang ingin disampaikan  

     C. Menulis sampiran dulu 

11.  Langkah terakhir dalam menulis pantun adalah … 

    A.  Menentukan tema 

    B. Menghitung suku kata 

    C. Mengedit agar sesuai rima dan makna ✓ 

ESAI 

1. Pilihlah gambar dibawah ini, sesuai dengan keinginan kamu. 

    

2. Setelah memilih salah satu gambar di atas, kamu diminta untuk menyusun 

potongan baris pantun agar sesuai dengan rima. 
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3. Langkah terakhir yaitu ciptakan pantunmu sesuai dengan tema yang kamu suka, 

maksimal 3 pantun dalam satu kelompok. Diskusikanlah bersama teman 

kelompokmu. 

4. Buat pantunmu sesuai dengan kaidah kebahasaan pantun dan cobalah berkreasi 

dengan desain yang menarik. Kamu bisa membuatnya menggunakan aplikasi 

digital seperti canva. 
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Lampiran 15 Rekap  Hasil Vadilasi Media 

1. Validasi  Ahli Materi Tahap Pertama 

Ahi Materi Angket Nilai diperoleh Hasil Persentase 

Indah Pujiastuti, S.Pd., 

M.Pd. 1 5 100 

 2 5 100 

 3 5 100 

 4 4 80 

 5 5 100 

 6 4 80 

 7 4 80 

 8 5 100 

 9 4 80 

 10 4 80 

 11 4 80 

 12 5 100 

 13 4 80 

 14 5 100 

 15 5 100 

 16 5 100 

 17 4 80 

 18 4 80 

 19 4 80 

 20 5 100 

Total 90 90% 
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2. Validasi  Ahli Materi Tahap Pertama 

Ahi Materi Angket Nilai diperoleh Hasil Persentase 

Indah Pujiastuti, S.Pd., 

M.Pd. 1 5 100 

 2 5 100 

 3 5 100 

 4 5 100 

 5 5 100 

 6 5 100 

 7 5 100 

 8 5 100 

 9 5 100 

 10 5 100 

 11 5 100 

 12 5 100 

 13 5 100 

 14 5 100 

 15 5 100 

 16 5 100 

 17 5 100 

 18 5 100 

 19 5 100 

 20 5 100 

Total 100 1000% 
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3. Validasi Ahli Media Tahap Pertama 

Ahi Materi Angket Nilai diperoleh Hasil Persentase 

Asri Lolita, S.Pd., M.Pd. 

1 4 80 

 2 4 80 

 3 4 80 

 4 4 80 

 5 4 80 

 6 4 80 

 7 4 80 

 8 3 60 

 9 4 80 

 10 4 80 

 11 4 80 

 12 4 80 

 13 4 80 

 14 4 80 

 15 4 80 

 16 4 80 

 17 3 60 

 18 3 60 

 19 4 80 

Total 73 76,8% 
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4. Validasi Ahli Media Tahap Kedua 

 

Ahi Materi Angket Nilai diperoleh Hasil Persentase 

Asri Lolita, S.Pd., M.Pd. 

1 4 80 

 2 4 80 

 3 4 80 

 4 4 80 

 5 4 80 

 6 4 80 

 7 5 100 

 8 5 100 

 9 4 80 

 10 4 80 

 11 5 100 

 12 5 100 

 13 5 100 

 14 5 100 

 15 5 100 

 16 4 80 

 17 4 60 

 18 4 60 

 19 5 100 

Total 84 88,4% 
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Lampiran 16 Rekap Hasil Uji Kepraktisan 

1. Kelompok Kecil 
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2. Kelompok Besar 
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Lampiran 17 Hasil Pantun Siswa  
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Lampiran 18 Hasil Potongan Pantun Siswa di Google Form 
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Lampiran 19 Surat Izin Penelitian dari Kampus 
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Lampiran 20 Surat Balasan Dari Sekolah 
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Lampiran 21 Surat Dari Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 
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Lampiran 22 Surat Dinas Pendidikan 
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Lampiran 23 Lembar Angket Kepraktisan Media 

1. Kelompok kecil 
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2. Kelompok Besar 
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Lampiran 24 Sertifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 
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